KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA DI PAROKI
SANTO EDUARDUS NANGAPANDA DALAM PERSPEKTIF
ENSIKLIK FRATELLI TUTTI

SKRIPSI

Diajukan kepada Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero
untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-Syarat
guna Memperoleh Gelar Sarjana Filsafat

Program Studi llmu Filsafat

Oleh
FRUMENSIUS ALEKSANDER BATUNG
NPM: 21.75.7067

INSTITUT FILSAFAT DAN TEKNOLOGI KREATIF LEDALERO
2026



to

LEMBARAN PENERIMAAN JUDUL

. Nama : Frumensius Aleksander Batung

NPM : 21.75.7067

Judul :Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Paroki Santo Eduardus
Nangapanda Dalam Perspektif Ensiklik Fratelli Tutti

Pembimbing:

1. Ignasius Ledot, S.Fil.,Lic.

(Penanggung Jawab)
2. Gregorius Sabon Kai Luli, Drs., Lic.
. - S= vA

3. Ferdinandus Sebo, S.Fil.,Lic. Daiecis B toasssiorisisasoiuissisivnsss
Tanggal diterima : 10 Februari 2024
Mengesahkan 7. Mengetahui
Wakil Rektor I _~Rektor IFTK Ledalero

¢ i

Dr. Yosef Keladu



Dipertahankan di depan Dewan Penguji Skripsi
Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero
dan Diterima untuk Memenuhi Sebagian
dari Syarat-syarat guna Memperoleh

Gelar Sarjana Filsafat

Program Studi IImu Filsafat

Pada

22 Mei 2026

Mengesahkan

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero
77NN
P 7 » " Rektor

)
f+Dr. uﬂ?@adung

DEWAN PENGUJI

1. Gregorius Sabon Kai Luli, Drs., Lic.

2. Ignasius Ledot, S. Fil., Lic.

3. Ferdinandus Sebo, S. Fil., Lie. E_"/é .......... b




PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama = Frumensius Aleksander Batung

NPM : 21.75.7067

Menyatakan bahwa skripsi ini dengan judul: Kekerasan Dalam Rumah Tangga di
Paroki Santo Eduardus Nangapanda Dalam Perspektif Ensiklik Fratelli Tuii,
benar-benar hasil Karva ilmiah saya sendiri, dan bukan plagiat dari karya ilmiah
vang ditulis orang lain atau lembaga lain. Semua karya ilmiah orang lain atau
lembaga lain vang dirujuk dalam skripsi ini telah disebutkan sumber kutipannya

dan dicantumkan pada catatan kaki dan daftar pustaka.

Jika kemudian hari terbukti ditemukan kecurangan atau penyimpangan berupa
plagiasi atau penjiplakan atau sejenisnya di dalam karya ini saya bersedia
menerima sanksi akademis yakni pencabutan skripsi serta gelar yang saya peroleh

dari skripsi ini.

IFTK Ledalero, 22 Mei 2026

Yang menyatakan

-

Frumensius Aleksander Batung



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas academika Institusi Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, saya
vang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Frumensius Aleksander Batung
NPM : 21.75.7067

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero Hak Bebas Royalti
Noneksklusif (Non-exclusive Royalty-Free Right) atas skripsi saya yang
berjudul: Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di Paroki Santo Eduardus
Nangapanda Dalam Perspektif Ensiklik Fratelli Tutti. Dengan Hak Bebas
Royalti Noneksklusif ini Institusi Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero berhak
menyimpan, mengalihmedia/format-kan, mengelolah dalam bentuk pangkalan
data (database), merawat, dan mempublikasikan skripsi saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak
Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenammya.

Dibuat di : Ledalero

Pada tanggal : 22 Mei 2026

Yang menyatakan

Frumensius Aleksander Batung



KATA PENGANTAR

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) hingga saat ini masih menjadi
salah satu persoalan sosial yang kerap terjadi dalam kehidupan masyarakat.
Fenomena ini tidak hanya menimbulkan dampak fisik bagi korban, tetapi juga
membawa konsekuensi psikologis yang mendalam, seperti trauma, rasa takut,
perasaan tidak aman, serta merenggakan relasi dalam keluarga. Padahal, dalam
kehidupan menggereja, keluarga dipandang sebagai komunitas dasar yang
seharusnya menjadi ruang pertama untuk menumbuhkan kasih, cinta, sikap saling
menghargai, serta penghormatan terhadap martabat setiap anggota keluuarga.
Dampak KDRT tidak hanya dirasakan secara individu, tetapi juga memengaruhi
dinamika kehidupan keluarga secara keseluruhan. Lingkungan keluarga yang
diwarnai oleh kekerasan cenderung tidak lagi menjalankan fungsi utamanya

sebagai ruang yang aman dan nyaman bagi setiap anggotanya.

Jika direfleksikan dalam terang ajaran Gereja Katolik, Khusunya ensiklik
Fratelli Tutti dari Paus Fransiskus, persoalan KDRT jelas bertentangan dengan
nilai-nilai persaudaraan dan kasih yang diajarkan Gereja. Ensiklik Fratelli Tutti
menekankan pentingnya membangun relasi antar manusia yang dilandasi oleh
cinta kasih, solidaritas, serta penghormatan terhadap martabat manusia. Oleh
karena itu, KDRT tidak dapat dipandang semata-mata sebagai persoalan sosial,
tetapi juga sebagai tantangan iman, yakni bagaimana menghadirkan nilai kasih

dan keadilan, terutama dalam lingkup paling mendasar, yaitu keluarga.

Bertolak dari realitas tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih
mendalam fenomena kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi di Paroki St.
Eduardus Nangapanda dengan menggunakan perspektif ensiklik Fratelli Tutti.
Melalui kajian ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih komperhensif
mengenai pentingnya membangun relasi yang manusiawi, penuh kasih, serta

saling menghargai, baik dalam kehidupan keluarga maupun dalam masyarakat.
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ABSTRAK

Frumensius Aleksander Batung, 21.75.7067. Kekerasan Dalam Rumah Tangga
di Paroki St. Eduardus Nangapanda Dalam Perspektif Ensiklik Fratelli Tutti.
Program Sarjana, Program Studi llmu Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi
Kreatif Ledalero, 2026.

Penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk (1) mengkaji realitas kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT) di Paroki St. Eduardus Nangapanda, (2) memahami
ajaran ensiklik Fratelli Tutti sebagai dasar refleksi teologis dan moral, dan (3)
menganalisis fenomena KDRT dalam perspektif ensiklik Fratelli Tutti dalam
kehidupan keluarga umat paroki tersebut.

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode kepustakaan
dan penelitian lapangan. Metode kepustakaan digunakan agar bisa mengkaji
konsep KDRT serta ajaran dalam ensiklik Fratelli Tutti. Metode penelitian
lapangan dilakukan melalui wawancara dan observasi untuk memperoleh data
mengeneai realitas KDRT yang terjadi di Paroki St. Eduardus Nangapanda.
Literatur yang digunakan sebagai sumber dalam penulisan ini meliputi, dokumen
Gereja, buku-buku, jurnal, serta sumber-sumber lain yang relevan dengan tema
penelitian ini. Sasaran penelitian ini adalah umat Paroki St. Eduardus
Nangapanda, khususnya tokoh umat dan pihak-pihak yang mengalami atau
mengetahui kasus KDRT.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa KDRT di Paroki
St. Eduardus Nangapanda terjadi dalam berbagai bentuk, yaitu kekerasan fisik,
verbal, psikis, seksual, dan ekonomi. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
KDRT antara lain komunikasi yang tidak harmonis, perselingkuhan, budaya
patriarki, pernikahan usia muda, dan krisis pribadi dalam keluarga. Dalam
perspektif ensiklik Fratelli Tutti, KDRT merupakan tindakan yang bertentangan
dengan nilai-nilai persaudaraan, cinta kasih, dan penghormatan terhadap martabat
manusia. Ensiklik ini menegaskan pentingnya dialog, empati, solidaritas, serta
relasi yang adil dalam kehidupan bersama, termasuk dalam kehidupan keluarga.
Oleh karena itu, Gereja memiliki peran penting dalam mencegah dan menangani
KDRT melalui pendampingan pastoral, pembinaan iman, serta edukasi bagi umat.

Kata Kunci: Kekerasan dalam rumah tangga, Paroki Nangapanda,
FratelliTutti, keluarga, Gereja.



ABSTRACT

Frumensius Aleksander Batung, 21.75.7067. Domestic Violence in St. Eduardus
Nangapanda Parish in the Perspective of the Encyclical Fratelli Tutti.
Bachelor's Program, Philosophy Study Program, Ledalero Institute of Philosophy
and Creative Technology. 2026.

This thesis aims to (1) examine the reality of domestic violence (DV) in
St. Eduardus Nangapanda Parish, (2) understand the teachings of the encyclical
Fratelli Tutti as a basis for theological and moral reflection, and (3) analyze the
phenomenon of DV in the parishioners' family life from the perspective of Fratelli
Tutti. The methods used in this study are library research and field research. The
library method is used to examine the concept of DV and the teachings in the
encyclical Fratelli Tutti. Field research was conducted through interviews and
observations to obtain data on the reality of DV occurring in St. Eduardus
Nangapanda Parish. Literature used as sources in this study includes Church
documents, books, journals, and other sources relevant to the research theme. The
target of this research is the parishioners of St. Eduardus Nangapanda, especially
community leaders and parties who have experienced or are aware of cases of
DV.

Based on the research results, it can be concluded that DV in St. Eduardus
Nangapanda Parish occurs in various forms: physical, verbal, psychological,
sexual, and economic violence. Factors contributing to DV include disharmonious
communication, infidelity, patriarchal culture, early marriage, and personal crises
within families. From the perspective of the encyclical Fratelli Tutti, DV is an act
that contradicts the values of fraternity, love, and respect for human dignity. This
encyclical emphasizes the importance of dialogue, empathy, solidarity, and just
relationships in communal life, including family life. Therefore, the Church has an
important role in preventing and addressing DV through pastoral care, faith
formation, and education for the faithful.

Keywords: Domestic violence, Nangapanda Parish, Fratelli Tutti, family,
Church
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